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Abstrak
 

The role of intermediate imports is becoming increasingly important in the increase Indonesia's

manufacturing export performance. Using Two-Stage Least Square strategy utilizing company-level data

from Indonesian Industry Statistics from 2011 to 2014, it was found that companies that expand their

intermediate imports can thrive their export value and volume. This effect affects companies in both GPNs

and the Non-NPG industry. Furthermore, this study found different price behavior

between the NPG industry and the Non-NPG industry in international trade. this observed that firms in the

NPG industry face price stickiness during export and import involves intra-network transactions, while the

Non-GPN industry faces more prices fluctuate. Finally, this study found that imports between This elastic

dependence on import tariffs reveals new facts for Indonesia efforts to increase protection against imported

intermediate products may be a trigger double cost of protectionism.

......Peran impor intermediate menjadi semakin penting dalam meningkatkan kinerja ekspor manufaktur

Indonesia. Dengan menggunakan strategi Two-Stage Least Square yang memanfaatkan data tingkat

perusahaan dari Statistik Industri Indonesia dari tahun 2011 hingga 2014, ditemukan bahwa perusahaan

yang memperluas impor antara dapat meningkatkan nilai dan volume ekspornya. Efek ini memengaruhi

perusahaan di industri GPN dan Non-NPG. Lebih lanjut, penelitian ini menemukan perilaku harga yang

berbeda antara industri NPG dan industri Non-NPG dalam perdagangan internasional. Hal ini mengamati

bahwa perusahaan di industri NPG menghadapi kekakuan harga selama ekspor dan impor yang melibatkan

transaksi intra-jaringan, sedangkan industri Non-GPN lebih banyak menghadapi fluktuasi harga. Terakhir,

studi ini menemukan bahwa impor antara ketergantungan elastis pada tarif impor ini mengungkapkan fakta

baru bagi upaya Indonesia untuk meningkatkan perlindungan terhadap produk antara yang diimpor dapat

menjadi pemicu biaya ganda proteksionisme.
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